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Abstrak

Perekonomian Indonesia berkembang seiring merebaknya lembaga
keuangan, baik di bank maupun non bank. Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
merupakan salah satu model lembaga keuangan syariah paling sederhana yang
banyak muncul di Indonesia saat ini, bahkan jumlahnya mencapai ribuan unit.
BMT berupaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi demi
meningkatkan perekonomian masyarakat (pengusaha kecil). Untuk merealisasikan
misi tersebut, BMT berpijak pada prinsip-prinsip syariah.

Adapun akad pembiayaan yang jamak dipakai oleh BMT ialah akad
mugdarabah, yakni akad yang mengutamakan kerja sama antara pemodal (BMT)
dengan pengelola (anggota). Namun demikian, akad mugdarabah diakui sebagai
akad yang rentan terhadap risiko kerugian. Untuk itu, diperlukan adanya
manajemen risiko yang baik demi meminimalisir risiko kerugian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko yang
digunakan BMT NU Jatim dalam memperkecil risiko kerugian berdasarkan
perspektif fat/ az-Zari'ah. Penulis menggunakan metode kualitatif yang tergolong
sebagai penelitian lapangan (field research). Field research merupakan metode
penelitian yang dilaksanakan dengan terjun langsung ke lapangan (objek
penelitian) untuk memperoleh informasi dan data yang diperlukan. Data-data
dalam penelitian ini penulis peroleh dari observasi dan wawancara secara
mendalam terhadap pihak BMT NU Jatim.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa BMT NU Jatim memakai
dua konsep penting sebagai upaya untuk mendatangkan kemaslahatan. Konsep ini
sebagai upaya untuk mencegah terjadinya kerugian dan menjaga kemaslahatan.
Pada tahap sebelum akad, BMT NU Jatim menggunakan analisis kemauan
membayar dengan mempertimbangkan karakter (character) anggota. Hal ini
dilakukan dengan cara melihat data-data administratif anggota, rekam jejak
anggota dan beberapa hal yang berkaitan dengan diri anggota. Sedangkan analisis
kemampuan membayar diterapkan pada saat akad dengan melihat aspek
kapasitas(capacity), jaminan (collateral), jumlah besaran modal (capital) dan
kondisi perekonomian anggota (condition) sebagai tolok ukur kelolosan
pemberian pembiayaan mudarabah. Empat aspek tersebut diterapkan melalui
interview secara langsung terhadap anggota, survei ke tempat tinggal dan usaha
anggota untuk mengetahui keadaan anggota yang sebenar-benarnya. Bahkan BMT
NU Jatim juga menggali informasi tentang anggota dari orang terdekat dan atau
tetangga anggota. Lebih dari itu, BMT NU Jatim melakukan monitoring pada saat
pasca akad untuk memantau perjalanan bisnis anggota. Upaya preventif ini cukup
efektif untuk mencegabh risiko kerugian dalam transaksi mugdarabah.

Kata Kunci: Fath az-Zari’ah, Mudarabah, BMT NU Jatim.
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BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Bait al-Mal wa at-Tamwil (BMT) merupakan salah satu lembaga keuangan
syariah paling sederhana yang banyak ditemui di Indonesia saat ini, bahkan jumlahnya
mencapai ribuan unit. BMT bergerak di kalangan masyarakat berkelas ekonomi
menengah ke bawah. Dalam upaya mengembangkan usaha-usaha produktif dan
investasi demi meningkatkan perekonomian masyarakat (pengusaha kecil), BMT tetap
berpijak pada prinsip-prinsip syariah.*

Akad mudarabah merupakan salah satu layanan pembiayaan yang dipakai oleh
BMT. Sutan Remy Sjahdeini menyebut mudarabah sebagai suatu produk finansial
syariah yang berbasis kemitraan.? Dalam akad tersebut, kerjasama antara pemilik
modal (Sakib al- mal) dengan pengelola modal (mugdarib) menjadi perhatian paling
utama. Dengan kata lain, akad mudarabah mengedepankan adanya keterlibatan antara
pengelola dengan pemilik modal.

Abdul Manan mengklasifikasi akad mudarabah menjadi dua bagian. Yaitu,
mudarabah muglagah (general invesment) dan mudarabah mugayyadah (restricted
invesment).® Jika pada mudarabah murlagah sama sekali tidak ikut campur terhadap

pengelolaan usaha, maka pada mudarabah mugayyadah pihak pemodal memberikan

! Makhalul 1lmi, Teori dan Praktek Mikro Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ull Press,
2002), him. 49.

2 Sutan Remi Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek
Hukumnya, (Jakarta: Kencana, 2014). him. 290.

® Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah Dalam Prespektif Peradilan Agama, (Jakarta:
Kencana 2014) him. 216.



beberapa ketentuan-ketentuan khusus atau biasa dikenal sebagai akad pembiayaan
khusus.

Dalam akad mudarabah yang mengedepankan keterbukaan dan kepercayaan
antara kedua belah pihak, risiko kerugian (loss) ditanggung sepenuhnya oleh pihak
pemodal (dalam konteks ini BMT). Namun dengan syarat, anggota tidak melakukan
kecurangan, kelalaian, dan penyimpangan selama pengelolaan usaha. Oleh sebab itu,
kerjasama yang solid sangat dibutuhkan oleh pemodal (Sakib al- mal) dan pengelola
(mudarib).

Bertolak dari fakta tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa prinsip-prinsip
pembiayaan mugdarabah ialah sebagai berikut:

1. Sistem mudarabah mempertemukan antara pemilik modal (rabbu al-
mal) yang tidak memiliki keahlian mengelola usaha dengan pihak
yang dipercaya memiliki keahlian mengelola usaha (mugdarib ) namun
tidak memiliki modal.

2. Sistem mugdarabah didasari atas asas kepercayaan (trust financing).
Sehingga, mudarib haruslah orang atau pihak yang benar-benar
terpercaya.

3. Rab al-mal menyediakan 100% modal usaha (umumnya sudah dalam
bentuk barang yang siap diperdagangkan atau siap dipakai sebagai
modal usaha oleh mugdarib) tanpa turut campur mengatur sistem

manajerial maupun operasional usaha.



4. Sistem mudarabah mempunyai batas waktu, yakni batas waktu
pengembalian modal awal sesuai kesepakatan antara mudarib dan rab
al-mal pada awal akad.

5. Pembagian hasil usaha disepakati sebelum pemodal memberikan
pinajaman modal usaha. Apabila terjadi kerugian maka rab al-mal
akan menanggung kerugian modal, sedang mudarib menanggung
kerugian waktu/tenaga dan pikiran.

6. Pihak rab al-mal bisa menerapkan syarat-syarat untuk mengamankan
modal yang dipinjamkan kepada mudarib.

7. Akad mudarabah hanya dapat diterapkan pada usaha-usaha yang
relatif cepat mendatangkan keuntungan.*

Dengan memakai sitem pembiayaan mugdarabah yang sarat risiko, BMT bisa
saja mengalami kerugian apabila tidak selektif dalam menyalurkan pembiyaan usaha
dengan akad tersebut. Ketidakjujuran anggota (moral hazard)® bahkan dapat
mengakibatkan asymmetric information.® Oleh karena itu, BMT dituntut mampu
mempertimbangkan dan atau mengendalikan usaha bersama dengan anggota.

Dalam penelitian ini, penulis memilih salah satu BMT, yakni KIKS BMT NU
Jatim di Desa Gapura Tengah, Kecamatan Gapura, Kabupaten Sumenep. KIKS BMT

NU Jatim mulai didirikan oleh Masyudi pada tahun 2004. Sebagai Direktur Utama

* Wirdyaningsih, dkk.,Bank dan Asuransi Islam Di Indonesia, (Jakarta:Kencana dan Ul
Press, 2005), him. 124.

® Moral Hazard biasanya terjadi jika Mudarib melakukan hal-hal yang hanya
menguntungkan Mudarib saja dan merugikan Sahibul mal (dalam hal ini adalah bank syariah dan
anggota pemilik dana ketiga). Lihat, Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Figih Dan
Keuangan, edisi Il (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), him. 214.

® Asymmetric Information adalah kondisi yang menunjukkan sebagian investor
mempunyai informasi dan yang lainnya tidak memilikinya. Lihat, Muhammad, Manajemen Bank
Syariah, him. 367.



KJKS BMT NU Jatim, Masyudi menuturkan kepada wartawan NU Online, “Kami
hampir putus asa, karena hingga Maret 2004 ternyata tidak ada penabung. Bagi kami,
itu salah satu indikator warga belum percaya pada koperasi kami. Namun, kami
akhirnya bisa melalui masa sulit dan hingga sekarang tetap eksis.”’

Sampai pada akhir 2012, KIKS BMT NU Jatim memiliki anggota penabung
sebanyak 7.081 orang dengan nilai tabungan mencapai 2,8 miliar rupaiah, dan anggota
pembiayaan (peminjam) sebanyak 8.092 orang dengan nilai kredit mencapai 4,1 miliar
rupiah. Selain itu, KIKS BMT NU Jatim sudah memiliki usaha lain, yakni sewa mobil
dan toko swalayan di Gapura. ®

“Namun, hingga sekarang pun, kami tidak akan melupakan semangat awal
pendirian koperasi ini, yakni memberdayakan pedagang kecil yang awalnya
diimplementasikan dengan cara mencegah mereka dari jeratan praktik rentenir maupun
'bank harian',” tegas Direktur Utama KJKS BMT NU Jatim. "Pada 2010-2011, kami
berusaha membuka kantor cabang dan hingga sekarang sudah terealisasi di empat
kecamatan, yakni Pragaan, Dungkek, Rubaru, dan Batang Batang. Aktivitas di empat
kantor cabang kami terpantau sehat,” kata Masyudi.

KJKS BMT NU Jatim merupakan salah satu koperasi di Sumenep yang
berkinerja baik, bahkan mampu berprestasi hingga tingkat regional meski dengan
modal awal hanya Rp. 400 ribu. Pada 2010, pengelola koperasi tersebut memperoleh
predikat terbaik pertama di Jawa Timur untuk kategori koperasi jasa keuangan syariah

dalam penganugerahan koperasi simpan pinjam/unit simpan pinjam koperasi

" BMT terbaik se jawa timur (online) di http://www.nu.or.id/post/read/38826/BMT-nu-
terbaik-bermodal-awal-rp400-ribu diakses pada tanggal 12 Oktober 2016.

8 Sejarah Berdirinya BMT NU Jatim (online) di www.bmtnujatim.com. Diakses tanggal
01 Januari 2017.
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berkinerja baik. Keberadaan KIKS BMT NU Jatim juga diakui oleh pengurus koperasi
di luar Jawa Timur, yang dibuktikan dengan adanya studi banding dari pengelola
koperasi dan pimpinan dinas koperasi dan UKM daerah lain, di antaranya dari
Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, pada 2009 dan Kabupaten Sragen, Jawa
Tengah, pada 2010.°

Pada tanggal 19 November 2010, Gubernur Jawa Timur Soekarwo
memberikan penghargaan prestesius atas prestasi tersebut. Penghargaan tersebut
merupakan sebagai wujud kepedulian pemerintah dalam memompa semangat para
pengurus BMT NU Jatim yang telah turut melebarkan jaringan dalam berinteraksi
dengan masyarakat Gapura dan sekitarnya.™

Harian Radar Madura juga mengabarkan bahwa KJKS BMT NU Jatim
berhasil meraih penghargaan dari Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY).
Koperasi tersebut mendapatkan dua penghargaan sekaligus. Yakni, koperasi
berprestasi tingkat nasional dan prestasi jasa bhakti koperasi dan usaha kecil
menengah (UKM). Penghargaan diserahkan langsung oleh Presiden SBY pada
peringatan Hari Koperasi Ke-67 di Medan, Sumatra Utara.**

Pada mulanya, KIKS BMT NU Jatim tersebut bernama BMT NU Gapura. Hal
ini karena ruang lingkup anggotanya masih di kecamatan Gapura. Seiring
perkembangan dengan beberapa prestasi yang dicapai, nama BMT NU Gapura

kemudian diganti dengan nama BMT NU Jatim. Pada akhir tahun 2006, pengurus

® BMT terbaik se jawa timur (online) di http://www.nu.or.id/post/read/38826/BMT-nu-
terbaik-bermodal-awal-rp400-ribu diakses pada tanggal 12 Oktober 2016.

10 Koperasi terbaik di jawa timur (online) http://www.nu.or.id/post/read/36641/melirik-
BMT-nu-gapura-sebagai-koperasi-terbaik-jatim diakses pada tanggal 12 Oktober 2016

1 Pprestasi BMT NU Jatim (online) http:/radarmadura.co.id/2014/07/kjks-BMT-nu-
gapura-raih-penghargaan-dari-presiden/ diakses pada tanggal 12 Oktober 2016.
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http://www.nu.or.id/post/read/36641/melirik-bmt-nu-gapura-sebagai-koperasi-terbaik-jatim
http://radarmadura.co.id/2014/07/kjks-bmt-nu-gapura-raih-penghargaan-dari-presiden/
http://radarmadura.co.id/2014/07/kjks-bmt-nu-gapura-raih-penghargaan-dari-presiden/

untuk melengkapi legal formal KIKS BMT NU Jatim sebagai sebuah koperasi yang
mendapatkan pangakuan dari pemerintah. Alhasil, pada tanggal 4 Mei 2007 koperasi
tersebut resmi terdaftar di akte notaris dengan nomor: 10, Badan Hukum:
188.4/11/BH/XV1.26/435.113/2007, SIUP: 503/6731/SIUP-K/435.114/2007, TDP:
132125200588, dan NPWP: 02.599.962.4-608.000, dengan nama Koperasi Jasa
Keuangan Syari‘ah Bait al-Mal wa at-Tamwil Nuansa Umat.*?

KJKS BMT NU Jatim bertujuan mewujudkan BMT NU yang jujur, amanah,
dan profesional sehingga mampu melayani melampaui harapan anggota menuju
kesejahteraan anggota yang margatillah. KIKS BMT NU Jatim menerapkan prinsip-
prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi: memberdayakan pengusaha kecil dan
menengah, dan membina kepedulian agniya (orang mampu) kepada du'afaa (kurang
mampu), secara terpola dan berkesinambungan.

KJKS BMT NU Jatim juga memberikan layanan usaha yang prima kepada
seluruh anggota dan mitra KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur. Demi mencapai
pertumbuhan dan hasil usaha KSPP. Syariah BMT NU Jawa Timur yang layak serta
proporsional untuk kesejahteraan bersama. Sekaligus memperkuat permodalan sendiri
dalam rangka memperluas jaringan layanan Syariah BMT NU Jawa Timur. Dan, turut

berperan serta dalam gerakan pengembangan ekonomi syari’ah.13

12 http://BMTnujatim.com/ diakses pada tanggal 05 Desember 2016.
3 Wawancara Via Email dengan Bapak Masyudi sebagai Direktur Utama BMT NU Jatim
pada tanggal 01 Desember 2016.
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DATA PERKEMBANGAN BMMT NU JAWA TIMUR DART AWATL
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¥ Wawancara Via Email dengan Bapak Masyudi sebagai Direuktur Utama BMT NU
Jatim pada tanggal 01 Desember 2016
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Jumizh Tumbuh
L Jumlah
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2005 4104 250.00 g90.96 2004 42 000.00 H
2006 10255247 45| 14587 2005 1.147.250.00 | 26831.5
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Jumlah 979.160.787 249.335.901 1.228.496.688

Pembiayaan mugdarabah di KIKS BMT NU Jatim sejak tahun 2011 hingga
tahun 2016 bejumlah 14 orang dengan total biaya 2.399.878.000 rupiah.”® Hal ini

memantik minat penulis untuk meneliti manajemen risiko yang dipakai KIKS BMT

!> Hasil wawancara via email dengan bapak masyudi sebagai direktur utama BMT NU
Jatim pada tanggal 01 Desember 2016.



NU Jatim. Manajemen risiko pada aspek ini merupakan upaya untuk mendatangkan
kemaslahatan (fath az-Zari’ah) bagi kedua pihak. Maka dari itu, penelitian ini menjadi
menarik jika beberapa upaya BMT NU Jatim dalam manajemen risiko kerugian dilihat
dari kacamata fath az-Zari ah.

Sejauh ini, belum ada penelitian terkait dengan academic problem di lembaga
keuangan mikro sebagaimana yang penulis angkat. Maka dari itu, penulis memutuskan
untuk meneliti “Manajemen Risiko Pembiayaan Mugdarabah di Lembaga

Keuangan Mikro Syariah (Studi Analisis Terhadap BMT NU Jatim Sumenep).”

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, maka dapat ditarik rumusan masalah: Bagaimana
upaya BMT NU Jatim dalam memperkecil risiko kerugian pada pembiayaan

mudarabah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.  Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan cara KIKS BMT NU Jatim sebagai pemodal
(Sagib al- mal) dalam mengontrol dan mengendalikan
pembiayaan mugdarabah demi memperkecil risiko kerugian.
b. Menjelaskan model manajemen risiko pembiayaan mudarabah

KJKS BMT NU Jatim dalam perspektif Fath az-Zari’ah.
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2. Kegunaan Penelitian
a. Menambah wawasan keilmuan, terutama mengenai manajemen
risiko pada pembiayaan mudarabah di lembaga keuangan mikro
syariah.
b. Memberikan kontribusi terhadap disiplin keilmuan
ekonomi Islam bagi akademisi dan praktisi sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan pembiayaan mudarabah

untuk meminimalisir risiko kerugian.

D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa karya ilmiah yang berhubungan dengan topik atau
pembahasan dalam penelitian penulis. Sehingga, dalam telaah pustaka ini, penulis
akan memaparkan beberapa karya ilmiah terkait dengan tema yang akan penulis bahas,
di antaranya adalah sebagai berikut:

Muhammad (2011), dalam karya Manajemen Bank Syariah'® menjelaskan
bahwa jika dicermati lebih mendalam, bank syariah merupakan bank yang sarat risiko.
Karena dalam mejalankan aktivitasnya, bank syariah banyak berhubungan dengan
produk-produk bank yang mengandung banyak risiko, seperti produk pembiayaan
mudarabah. Menurutnya, salah satu risiko disebabkan oleh ketidakjujuran atau
kecurangan anggota dalam melakukan transaksi. Oleh karena itu, pihak bank harus
dapat mengendalikan risiko seminimal mungkin agar mendapatkan hasil yang

optimum.

16 Muhammad, Manajemen Bank Syariah Edisi Revisi Kedua (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2011), him. 357-361.
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Adapun beberapa istilah yang sering digunakan dalam manajemen risiko

operasional adalah sebagai berikut:

1. Hazard: kondisi yang potensial menyebabkan terjadinya
kerugian atau kerusakan.

2.  Eksposure: sumber-sumber yang besar kemungkinannya
diakibatkan oleh kejadian yang sudah terjadi, lembur atau
pengulangan kejadian yang sama.

3. Probability: kemungkinan bahwa suatu event akan terjadi.

4.  Risk: kemungkinan kerugian dari hazard diperhitungkan dari
kemungkinan dan kehebatan kerugian selama periode
tertentu.

5. Risk Control: tindakan yang dirancang untuk mengurangi
risiko, seperti perubahan prosedur, perbaikan fasilitas,
supervisi ekstra dan sebagainya.

6. Risk Management: pengambilan keputusan secara rasional
dalam keseluruhan proses penanganan risiko, termasuk risk
assessment, seperti membangun dan menerapkan pilihan-
pilhan kontrol risiko.

7. Gambling: pengambilan keputusan risiko tanpa assessment
yang rasional atau prudent atau keterlibatan manajemen

risiko.
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Wasilul Chair (2008), dalam penelitiannya yang berjudul “Manajemen Risiko
Pada Pembiayaan Mugdarabah di Bank Syariah Yogyakarta (Studi Atas Bank
Muamalat Indonesia, Bank Tabungan Negara Syariah, Dan Bank Syariah Populer)”,*’
menjelaskan tentang cara pemodal (BMI, BTN Syariah dan BSP) memperkecil risiko
kerugian dalam pembiayaan mudarabah serta membandingkan teknik yang dipakai
ketiga bank tersebut. Wasilul Chair menggunakan pendekatan deskriptif comparative
esksploratif, yaitu dengan mengumpulkan data-data yang diperoleh di lapangan
mengenai strategi perbankan (BMI, BTN Syariah dan BSP) dalam mengatasi risiko
kerugian pada pembiayaan mudarabah, untuk kemudian dikomparasikan serta
dieksplorasikan.

Wasilul Chair menyebutkan, ketiga bank tersebut melakukan upaya preventif
guna memperkecil risiko kerugian, bahkan sejak sebelum akad, seperti kesiapan
administrasi. Dalam perjalanannya, akad mudarabah dilakukan dengan menggunakan
prinsip 5C, dan setelah pencairan dana juga melakukan kontrol secara
berkesinambungan.

Di samping itu, ketiga bank tersebut juga menetapkan tolok ukur terhadap
proyek yang dibiayai, dimulai dengan melihat kondisi internal perusahaan dalam
segala segi manajerial. Ketiga bank tersebut juga melakukan monitoring kinerja
proyek dengan dua pola, yakni on desk monitoring (mengawasi data-data
administrative) dan on site monitoring (mengawasi secara langsung ke tempat atau

lokasi usaha mugdarib atau yang dikenal dengan sebutan inspection on the spot).

" Wasilul Chair, “Manajemen Risiko Pembiayaan Mugdarabah di Bank Syariah
Yogyakarta (Studi Atas Bank Muamalat Indonesia, Bank Tabungan Negara Syariah, Dan Bank
Syariah Populer)”, Tesis, Fakultas Syariah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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Meski demikian, ketiga bank tersebut ternyata menerapkan manamejen risiko
yang berbeda satu sama lain. BMI lebih memfokuskan perhatian pada lokasi usaha,
skill, dan manajemen yang dipakai mudarib. BTN Syariah lebih memerhatikan sisi
keuangan dan portofolio usaha. Sedangkan, BSP lebih mementingkan penerapan
model internal risk rating, value at risk (VAR), dan laporan profil usaha (bank wide
dan branch wide). Sementara untuk pengawasan dan monitoring, ketiga bank tersebut
memakai strategi yang sama.

Abdul Haris Romdhoni (2012) dalam karyanya yang berjudul “Analisis
Manajemen Risiko Pembiayaan Mudarabah di Bank Syariah Surakarta (Studi Atas

Bank Syariah Mandiri Di Bank Muamalat Indonesia)”®

, memaparkan risiko
pembiayaan mudarabah di Bank Syariah Surakarta (Bank Syariah Mandiri dan Bank
Muamalat Indonesia) dan strategi manajemen risiko pada kedua bank tersebut.

Abdul Haris Romdhoni menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu
menganalisis data yang telah dikumpulkan atau diperoleh di lapangan dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis secara
mendalam demi menemukan kelebihan maupun kekurangan dari strategi yang dipakai
oleh masing-masing perbankan.

Terdapat empat risiko yang dihadapi oleh dua bank syariah tersebut. Yaitu,
risiko pembiayaan (kredit), pasar, stratejik, dan risiko operasional. Keempat risiko
tersebut dapat diminamilisir melalui tiga proses diantaranya:

1. Pengendalian risiko dengan mempertimbangkan karakter mugdarib (usaha

yang jelas, transparansi laporan keuangan, dan jaminan yang memadai).

18 Abdul Haris Romdhoni, “Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Mudarabah Di Bank
Syariah Surakarta (Studi Atas Bank Syariah Mandiri Dan Bank Muamalat Indonesia),” Tesis,
Fakultas Syariah Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.



14

2. Pemantauan yang dilakukan dengan cara on desk monitoring (melalui
laporan-laporan) dan on site monitoring (langsung ke lapangan).

3. Pengukuran risiko dengan cara mengukur risiko dari proyek yang akan
dibiayai. Tentu saja, ketiga hal tersebut juga perlu dibarengi dengan
kondisi manajemen, keuangan, pemasaran, maupun produksi perusahaan.

Rani Ernawati (2012), dalam penelitiannya yang berjudul “Analisis Akad
Pembiayaan Mudarabah pada BMT dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat
(Studi Kasus pada KJKS-BMT Ummat Secjahtera Abadi Rembang)”, membahas
tentang realisasi akad pembiayaan mudarabah di KIKS BMT Ummat Sejahtera Abadi
dengan meningkatnya pendapatan masyarakat. Penelitian ini dilakukan di BMT
Ummat Sejahtera Rembang JI. Pemuda KM. 02, Kabupaten Rembang sejak tanggal 01
Desember 2011 sampai 4 Maret 2012.

Rani Ernawati menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan dan menganalisis permasalahan yang
dikemukakan. Penelitian kualitatif didasarkan pada data primer dan data skunder. Data
primer diperolen melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan data
skunder diperoleh dari buku-buku yang berkaitan dengan penelitian.

Dari penelitian tersebut diketahui bahwa akad pembiayaan mudarabah KJKS-
BMT Ummat Sejahtera Abadi memberikan perubahan signifikan pada tingkat
pendapatan masyarakat sekitar. Sebab, melalui pembiayaan mudarabah tersebut para
pedagang kecil mendapatkan tambahan modal untuk mengembangkan usaha dengan
cara yang relative mudah. Sehingga, mereka tidak perlu meminjam modal dari para

rentenir yang menggunakan sistem bunga yang melambung tinggi. KJKS-BMT
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Ummat Sejahtera Abadi tidak hanya memberikan modal usaha dalam bentuk uang
saja, melainkan juga berupa peralatan kerja. Program ini terbukti dapat meningkatkan
perekonomian umat.*

Khoriyah Trianti (2014), dalam penelitiaannya yang berjudul “Manajemen
Risiko Pembiayaan Mudarabah (Studi Kasus Muamalat Indonesia Cabang Malang)”
membahas tentang manajemen risiko pembiayaan mudarabah di Bank Muamalat
Indonesia Cabang Malang. Penelitian ini memakai metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Adapun informasi mengenai manajemen
risiko pembiayaan mudarabah diperoleh melalui wawancara dengan karyawan Bank
Muamalat Indonesia Cabang Malang.

Hasil penelitian menunjukkan, manajemen risiko dalam pembiayaan
mudarabah di Bank Muamalat Indonesia Cabang Malang bertujuan untuk
meminimalisir risiko kerugian, baik pada tahapan pra akad maupun pasca akad.
Mitigasi pra akad dilakukan dengan mematuhi standard operational procedure (SOP)
yang ditetapkan pihak bank, melakukan seleksi calon mudarib, dan melakukan analisis
kelayakan usaha. Sedangkan mitigasi risiko pasca akad dilakukan dengan monitoring
dan pembinaan secara berkala.”’

Anna Sylvia Dian Savitri (2015), dalam penelitiannya yang berjudul
“Manajemen Risiko Pembiayaan Mudarabah (Studi Pada BNI Syariah Kota Malang)”,

membahas tentang implementasi akad mudarabah dan manajemen risiko yang dipakai

¥ Rani Ernawati, “Analisis Akad Pembiayaan Mudarabah Pada BMT Dalam
Meningkatkan Pendapatan Masyarakat (Studi Kasus pada KIKS-BMT Ummat Sejahtera Abadi
Rembang)”, Skripsi, Fakultas Syariah, IAIN Walisongo Semarang, 2012. him. 69.

%0 Khoiriyah Trianti, “Manajemen Risiko Pembiayaan Mudarabah (Studi Kasus Muamalat
Indonesia Cabang Malang),” Jurnal Ilmiah, Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
Universitas Brawijaya Malang, 2014. Dalam www.portalgaruda.org diakses tanggal 01 April
2017.
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Bank BNI Syariah Kota Malang. Penelitian ini dilakukan di Bank BNI Syariah JI.
Jaksa Agung Supraoto No. 50, Malang, dengan menggunakan metode kualitatif
diskriptif. Hasil dari penelitian menunjukkan, implementasi mudarabah BNI Syariah
kota Malang sesuai dengan Fatwa DSN-MUI No.07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
pembiayaan mudarabah (girad). Manajemen risiko pembiayaan mudarabah yang
dipraktekkan BNI Syariah Kota Malang dilakukan dengan cara menganalisis
pembiayaan dengan mengacu pada peraturan Bank Indonesia dan peraturan internal
bank BNI Syariah. Selain itu, juga melakukan kunjungan atau survei ke lokasi usaha
dan melakukan sampling end user.*

Penulis akan melakukan penelitian yang berbeda dari beberapa penelitian yang
telah disebutkan di atas. Meskipun dalam beberapa sub bahasan terdapat kesamaan,
utamanya dalam kajian manajemen risiko pembiayaan mudarabah, tetapi dalam
penelitian ini penulis lebih memfokuskan penelitian di lembaga keuangan mikro
syariah, yaitu Bait al-Mal wa at-Tamwil(BMT). Dalam penelitian ini, penulis meneliti
strategi KIKS BMT NU Jatim dalam meminimalisir dan bahkan mengantisipasi risiko
dari pembiayaan mugdarabah. Disamping itu, penulis juga menambahkan kajian pada
penelitian ini, yakni menganalisis upaya BMT NU Jatim dalam mengantisipasi risiko

kerugian perspektif Fath az-Zari’ah.

E. Kerangka Teoretik
Dalam kitab Mugni al-Mu#ktaj karya Syamsuddin Muhammad bin al-

Hatib asy-Syirbini dijelaskan bahwa mudarabah merupakan suatu akad, di mana

2l Anna Sylvia Dian Savitri, “Manajemen Risiko Pembiayaan Mudarabah (Studi Pada
BNI Syariah Kota Malang)”, Skripsi, Fakultas Ekonomi, UIN Sunan Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2015. him. 80.
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pemilik harta memberikan hartanya kepada pengelola untuk suatu usaha tertentu.
Kemudian, hasil dari usaha tersebut dibagi dua sesuai kesepakatan.*?

Mudarabah merupakan salah satu jenis pembiayan dengan sistem bagi
hasil (profit-sharing). Dalam khazanah fikih muamalah, mudarabah selalu
berkaitan dengan konsep syirkah. Syirkah adalah perkongsian atau bentuk
kerjasama usaha tertentu guna mendapatkan keuntungan (berorientasi pada
profit).? Mugdarabah dibagi menjadi dua bagian, yakni mudarabah-mugagah
yang bebas dan mudarabah-mugayyadah yang terikat.

Wahbah az-Zuhaili, sebagaimana dikutip oleh Jaih Mubarok,
menjelaskan bahwa yang dimaksud mudarabah bebas adalah penyerahan modal
dari Sanib al- mal kepada mudarib guna melakukan usaha (bisnis) tanpa
ditentukan jenis usaha, tempat, waktu, sifat bisnis, dan bahkan pihak yang
melakukan jenis usaha tersebut. Sedangkan yang dimaksud mugdarabah terikat
adalah akad mudarabah yang berupa penyerahan modal dari Sakib al- mal kepada
mudarib untuk melakukan usaha (bisnis) yang telah ditentukan jenis usaha,
tempat, waktu, sifat bisnis, dan pihak yang berhak melaksanakan usaha tersebut.?*

Adapun salah satu pihak yang menjalankan pembiayaan mudarabah
ialah lembaga keuangan non bank. Lembaga keuangan non bank merupakan jenis
lembaga keuangan di luar perbankan. Lembaga ini memiliki misi keummatan
yang jelas, sistem operasionalnya pun bertolak dari syariah Islam. Hanya saja,

produk dan pengaturannya berbeda dengan industri perbankan. Lembaga

22 syamsuddin Muhammad bin al-Hatib asy-Syirbini, Mugni al-Muhtaj, (Beirut: Dar Al-
Kutub, 2009) I1: 382.

23 Jaih Mubarok, Hukum Ekonomi Syariah-Akad Mugdarabah, (Bandung: FOKUSMEDIA,
2013), him. 32.

** Ibid, him. 34-35.
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keuangan non bank ini meliputi; Asuransi Syariah, Reksadana Syariah, serta Bait
al-Mal wa at-Tamwil (BMT).*

Mengenai az-Zari’ah, Mushtafa Dib al-Bugha dalam kitab Al-Adillatu Al
Mukhtalifu Fika Fi al-Fighi al-1slami menjelaskan bahwa az-Zari’ah adalah setiap
sesuatu yang dijadikan perantara untuk sesuatu yang lain, tanpa melihat apakah
perantara atau sesuatu yang lain tersebut dibatasi hukum kebolehan ataupun tidak.
Perantara sendiri terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Perantara yang mengantarkan pada kemaslahatan. Bagian ini juga terbagi
menjadi dua, yakni perantara berupa kemaslahatan yang berhukumam
boleh dan perantara berupa kerusakan yang berhukuman tidak boleh.

2. Perantara yang mengantarkan pada mafsadah (kerusakan) yang
berhukuman tidak boleh. Adapun perantara berupa kemaslahatan yang
belum pasti mengantarkan kepada kemafsadahan masih menjadi

perdebatan di kalangan ulama.

Metode Penelitian
Pembahasan mengenai metode penelitian berarti membahas tentang
cara-cara ilmiah dalam mendapatkan/menemukan ilmu baru secara benar.?® Pada
pembahasan ini akan diterangkan prosedur penelitian yang meliputi jenis dan
metode penelitian, populasi dan sampel penelitian, sumber dan teknik

pengumpulan data, instrument penelitian, dan teknik analisis data.

> Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UlI
Press, 2011), him. 72.

6 Muhammad, Metodologi Penelitian Pemikiran Ekonomi Islam, cet | (Yogyakarta:
Ekonisia, 2003), him. 25.
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1. Jenis Dan Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dan tergolong
sebagai penelitian lapangan (field research). Field research adalah suatu
penelitian yang dilaksanakan secara intensif, terperinci, dan mendalam
terhadap objek di lapangan untuk memperoleh informasi dan data sesuai
permasalahan penelitian.?” Dalam hal ini, yang menjadi obyek kajian
penelitian ialah Sazib al- mal (pemodal), yaitu KIKS BMT NU Jatim.

Penelitian ini merupakan penelitian kasus (case study) yang terjadi di
BMT NU Jatim. Penelitian ini menggunakan analisis descriptive, yaitu
menganalisis data yang telah diperoleh di lapangan dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk kemudian diteliti secara

mendalam.
2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, maka
diperlukan sumber primer. Data primer yang dimaksud dalam penelitian
ini ialah data internal®® bank, yaitu KIKS BMT NU Jatim dan sebagian
cabangnya. Sebagai studi kasus, maka data primer penelitian ini dapat
diperoleh dengan menggunakan teknik/metode observasi, wawancara, dan

dokumentasi:?°

" Ibid., hlm. 64-65. Lihat juga Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 11.

28 Mudrajat Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi; Bagaimana Meneliti Dan
Menulis Tesis, (Jakarta: Erlangga, 2003), him. 127.

2% Sugiono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R dan D,
(Bandung: Alfabeta, 2008). him. 15.
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a. Observasi dilakukan mengadakan pengamatan langsung dan
pencatatan secara sistematis terhadap fokus permasalahan yang
diteliti.*® Dalam hal ini, mengobservasi langsung ke lapangan.
Dengan observasi tersebut maka akan diketahui secara langsung
proses pembiayaan mudarabah di BMT NU Jatim.

b. Wawancara mendalam (in depth interview) dilakukan dengan
menanyakan secara langsung (face to face) kepada pihak yang
besangkutan. Penentuan responden dipilih dari orang-orang
yang kompeten representatif dalam penggalian informasi yang
dibutuhkan. Dalam hal ini, penulis melakukan wawancara
dengan Direktur Bisnis dan Kepatuhan dan Divisi Pembiayaan
sebagai responden yang menangani mudarabah dan Direktur
Utama dari BMT NU Jatim. Sedangkan anggota BMT NU Jatim
merupakan informan pendukung. Teknik ini dapat dikatakan
sebagai tehnik bola salju, di mana peneliti bertanya kepada satu
orang dan meminta rekomendasi wawancara.?® Teknik
wawancara ini dilakukan dengan tidak terstruktur, yaitu berupa
dialog bebas (inguided interview). Hal ini dilakukan guna
menciptakan suasana yang santai, namun tidak menyimpang

dari topik bahasan.

% gutrisno Hadi, Metodologi Research 2, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1984). him. 136.

! Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, 2008), him. 182.



3.

21

c. Dokumentasi (documentation research) dilakukan dengan
mengumpulkan data yang terkait dengan fokus penelitian, yang
berasal dari sumber utama.®* Seperti dokumen-dokumen atau

arsip-arsip penting dari obyek penelitian.
Instrumen Penelitian

Sebagai penelitian yang memakai metode analisis deskriptif, maka
peneliti dapat melakukan pengembangan instrumen penelitian berupa
pedoman wawancara dan dokumentasi. Pedoman tersebut dikembangkan
melalui kerangka teori berupa beberapa pertanyaan penelitian. Pertanyaan
tersebut dipakai sebagai pedoman wawancara sebelum akhirnya

dikembangkan dalam penggalian data di lapangan.
Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yang dilakukan
dnegan mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensistensiskan data, mencari dan menemukan pola, serta
memutuskan hal yang dapat diceritakan kepada orang lain.* Adapun inti
dari analisis data kualitatatif terletak pada tiga proses, vyaitu
mendiskripsikan, mengklasifikasikan, dan mengaitkan fenomena-
fenomena di lapangan.

Adapun metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif analitis, yaitu metode yang diawali dengan menjelaskan

32 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian. him. 200.
% Sutrisno Hadi, Metodologi, him. 145
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atau menggambarkan data hasil penilitian mengenai pandangan KJKS

BMT NU Jatim dalam mengatur risiko pembiayaan mudarabah.

Selanjutnya, data tersebut dianalisis, terutama dalam kaitannya dengan

cara-cara penanggulangan risiko kerugian pada pembiayaan mudarabah.
Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan sebuah rangkaian persoalan yang
dikemas dalam bentuk tulisan guna membahas rencana penyusunan laporan
penelitian secara keseluruhan mulai dari permulaan sampai akhir. Hal ini
dilakuakan untuk menghindari pembahasan yang tidak terarah. Secara umum,
sistematika pembahasan terdiri dari tiga bagian, yakni pendahuluan, isi, dan
penutup.

Bab pertama penelitian ini merupakan pendahuluan yang meliputi uraian
mengenai latar belakang masalah. Dalam hal ini, masalah manajemen risiko pada
pembiayaan mudarabah di KIKS BMT NU Jatim. Kemudian masalah tersebut
dibatasi dengan adanya rumusan masalah serta dilanjutkan dengan tujuan dan
kegunaan penelitian sebagai tolok ukur pencapaian penelitian ini. Setelah itu,
diuraikan juga telaah pustaka sebagai bahan kajian dari penelitian sebelumnya
yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Kajian pustaka penting untuk
disertakan demi membuktikan orisinalitas penelitan penulis. Selanjutnya,
diuraikan pula kerangka teori dan metode penelitian atas penggalian data.
Sedangkan gambaran umum mengenai urutan—urutan dalam penelitian ini penulis

tempatkan di sistematika pembahasan.
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Bab kedua membahas tentang landasan teori sebagai bahan pembedah
penelitian. Pada bab ini juga diulas transaksi mudarabah menurut hukum Islam
yang meliputi definisi, legitimasi menurut hukum Islam, bentuk-bentuk, rukun
dan syarat transaksi mudarabah. Sub bab berikutnya membahas sistem bagi hasil,
prosedur, analisis, pemantauan, dan pengawasan dalam pembiayaan mudarabah.
Dilanjutkan dengan pembahasan mengenai risiko-risiko pada pembiayaan
mudarabah, risiko di Bank Syariah, pengawasan, pengendalian, dan cara
memnimalisir resiko pembiayaan Mudarabah.

Bab ketiga berisi data yang diperoleh dari lapangan secara umum, yang
di dalamnya mengulas tentang sejarah perkembangan, visi dan misi, struktur
kepengurusan organisasi, mekanisme kepengurusan organisasi, dan mekanisme
pembiayaan mudarabah.

Bab empat merupakan inti dari penelitian ini, berisi hasil penelitian
tentang manajemen risiko pembiayaan mudarabah di KIJKS BMT NU Jatim
berdasarkan perspektif fat/ az-Zari’ah. Akad mudarabah dalam hal ini dilihat dari
sistem pembiayaan dan penentuan nisbah bagi hasilnya. Dilanjutkan dengan
pembahasan mengenai manajemen memperkecil risiko kerugian dari segi
pengendalian risiko, sebagai upaya memelihara kemaslahatan berdasarkan
perspektif fat az-Zari’ah.

Bab kelima merupakan bagian penutup dari penulisan tesis ini. Pada bab
ini dipaparkan kesimpulan hasil kajian yang telah dilakukan terhadap academic
problem, yaitu bagaimana KJKS BMT NU Jatim dalam meminimalisir terjadinya

risiko pada pembiayaan mudarabah. Sehingga diperoleh beberapa kemanfaatan
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dari upaya tersebut. Kemudian dilanjutkan dengan pesan dan saran bagi peneliti

selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan atas data dan informasi di lapangan
selama penelitian berlangsung, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa BMT NU
Jatim melakukan dua upaya penting dalam mengantisipasi risiko kerugian. Yaitu,
analisis kemauan membayar dan analisis kemampuan membayar. Analisis
kemauan membayar berkaitan erat dengan karakter anggota, data-data
administratif anggota, rekam jejak anggota dan beberapa informasi mengenai
anggota, baik melalui anggota sendiri maupun dari orang lain. Analisis kemauan
membayar ini dipakai BMT NU Jatim pada saat pra akad.

Sedangkan analisis kemampuan membayar dilakukan dengan
menganalisis dan menyesuaikan data yang diberikan anggota dengan keadaan
yang sebenarnya. Tindakan ini dilakukan pada saat akad berlangsung, sebagai
bahan pertimbangan kelayakan anggota. Pada tahap ini, BMT NU Jatim
menggunakan prinsip 5C dan 7A sehingga dapat mengetahui kondisi anggota
dengan sebenar-benarnya.

Analisis kemauan membayar dan analisis kemampuan membayar
dilakukan BMT NU Jatim sebelum dan pada saat akad pembiayaan. Hal ini
merupakan implementasi atas konsep fath az-Zari’ah demi menghindari risiko
kerugian dan menjaga kemaslahatan. Fath az-Zari’ah merupakan teori untuk
mendatangkan dan atau menjaga kemaslahatan. Teori ini diwujudkan dalam

bentuk upaya-upaya dari BMT NU Jatim yang diimplementasikan dalam analisis

118



119

kemauan membayar dan kemampuan membayar. Upaya ini merupakan tuntutan
dari BMT NU Jatim terhadap calon anggota pembiayaan mudarabah. Anggota
pembiayaan mudarabah diseleksei secara selektif dengan harapan kontrak
kerjasama akad mudarabah berjalan dengan lancar dan sesuai harapan. Beberapa
tuntutan BMT NU Jatim kepada anggota pembiayaan mudarabah sebagai syarat
mutlak yang harus dipenuhi sebelum akad tidak lain bertujuan untuk
mendatangkan dan menjaga kemaslahatan.

Kemudian, BMT NU Jatim juga melakukan monitoring terhadap usaha
anggota setelah akad pembiayaan. Ada dua metode yang dilakukan BMT NU
Jatim dalam melakukan monitoring, yakni on desk monitoring (melalui laporan-
laporan) dan on site monitoring (turun ke lapangan secara langsung). Monitoring
tidak hanya bertujuan bisnis, melainkan juga sebagai ajang mempererat tali
silaturahim dengan anggota sehingga bisa terjalin hubungan kekeluargaan.

Konsep fath az-Zari’ah sebagai strategi BMT NU Jatim terbukti efektif
dalam mangantisipasi risiko kerugian dalam akad mugdarabah. Buktinya, sampai
saat ini BMT NU Jatim tidak pernah mengalami kerugian pada pinjaman pokok
(ra’su al-mal). Bahkan, total akad mudarabah BMT NU Jatim pada lima tahun
terakhir ini telah mencapai 64 akad pembiayaan dengan pembiayaan mencapai
Rp. 2.399.878.000,- (dua miliyar tiga ratus sembilan puluh sembilan juta delapan

ratus tujuh puluh delapan ribu rupiah).
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Saran-Saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan pada BMT NU Jatim

dan penelitan selanjutnya adalah sebagai berikut:

1.

Adanya pengembangan skill pada aspek pemasaran produk pembiayaan,
khususnya pada pembiayaan mudarabah. Hal ini dilakukan dengan harapan
dapat meningkatkan jumlah anggota dalam pembiayaan kemitraan. Dengan
meningkatnya jumlah anggota, tentu saja berdampak positif terhadap
perkembangan masyarakat pedesaan. Sebab, di samping mereka dapat
belajar bisnis dengan benar, pengetahuan perihal ekonomi syariah pun akan
didapat.

Esensi pembiayaan mudarabah adalah fa’awun (tolong menolong), maka
seyogiyanya Sahibul mal lebih bersikap bijak pada aspek profit sharing.
Meskipun pada dasarnya pengambilan keuntungan lebih banyak dibolehkan
sesuai dengan kesepakatan di awal akad. Dalam hal ini, BMT NU Jatim
tidak hanya menyediakan porsi bagi hasil dengan prosentase fifty-fifty
kepada usaha yang berbentuk kelompok atau koperasi, tetapi penting juga
disediakan untuk jenis usaha yang sifatnya perorangan.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian sangat jauh dari kesempurnaan,
utamanya dalam hal penilaian obyektif. Karena penulis tidak dapat
melakukan wawancara dengan anggota sebagai mitra BMT NU Jatim. Hal
itu disebabkan data anggota BMT NU Jatim dirahasiakan oleh pihak BMT

NU Jatim. Maka dari itu, penulis kesulitan dalam menggali data dari
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anggota. Sehingga data dalam penelitian ini tidak dapat dibandingkan
dengan data dari anggota.

Dalam rangka pengembangan keilmuan, perlu adanya penelitian selanjutnya
dengan topik yang sama, namun dalam pembiayaan yang berbeda. Seperti:

murabahah atau pembiayaan sejenisnya.
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PEDOMAN WAWANCARA TESIS “MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN
MUDARABAH DI LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH (Studi Analisis Terhadap
Bmt Nu Jatim Sumenep)”.

Questioner Untuk Manajer dan Pengurus BMT:

Bagaimana sejarah berdirinya BMT NU Gapura?

Kendala apa saja yang dihadapi BMT dari dulu sampai sekarang?

Apa saja produk yang terdapat di BMT NU Jatim?

Bisa dijelaskan baagaimana prosedur pembiayaan mudarabah?

Berapa banyak nasabah BMT yang menggunakan produk mudarabah sejak tahun 2011

sampai 20167

Berapa jumlah total modal yang dikeluarkan BMT dalam aspek pembiayaan mudarabah

sejak tahun 2011 sampai 20167

7. Biasanya, bisnis apa saja yang dapat mengambil pembiayaan dengan skim ini?

8. Bagaimana system mugdarabah yang terdapat di BMT NU Jatim?

9. Syarat apa saja yang harus dipenuhi calon nasbah dalam pengambilan pembiayaan ini?

10. Berapa lama jangka waktu nasabah dalam mengembalikan dana yang dipinjam?

11. apa saja yang mendasari BMT NU Jatim dalam memberikan pembiayaan mudarabah?

12. Berapa persen BMT NU Jatim mengambil keuntungan dalam pembiayaan?

13. Nisbah keuntungannya menggunakan apa? Mengapa?

14. Apakah pihak BMT NU Jatim tidak mengalami kerugian dalam pembiayaan ini?

15. Jika terjadi kerugian, langkah apa saja yang dilakukan BMT NU Jatim ?

16. Bagaimana cara menganalisis pembiayaan?

17. Biasanya, risiko apa saja yang terjadi pada pembiayaan mudarabah?

18. Bagaimana cara BMT NU Jatim mengendalikan risiko?

19. Bagaimana cara mengukur risiko kerugian pada akad mudarabah?

20. Apa saja cara yang dilakukan BMT NU Jatim dalam memperkecil risiko kerugian pada
pembiayaan mudarabah ?

21. Bagaimana sistem monitoring yang diterapkan BMT NU Jatim?

22. Berapa kali monitoring dan control yang dilakukan BMT NU Jatim?

23. Siapa yang memmonitor ke lapangan?

24. Adakah nasabah yang memberikan informasi tidak sesuai dengan keuntungan?

25. Jika ada, bagaimana BMT NU Jatim mengatasi assymetric information?
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OUTLINE TESIS “MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN MUDARABAH DI
LEMBAGA KEUANGAN MIKRO SYARIAH (Studi Analisis Terhadap BMT NU Jatim
Sumenep)”.

e BAB | PENDAHLUAN

Latar Belakang Masalah

Rumusan Masalah

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Kajian Pustaka

Kerangka Teori

Metodologi Penelitian

. Sistematika Pembahasan

e BAB II KERANGKA TEORI

Hakikat Pembiayaan

Dasar pemberian pembiayaan

Lembaga keuangan syariah

Mudarabah

. Fath az-Zari’ah

e BAB Il STRATEGI DAN UPAYA BMT NU JATIM DALAM MENGANTISIPASI
RISIKO KERUGIAN
A. Tinjauan umum tentang BMT NU Jatim (Sejarah, Visi, Misi,)
B. Manajemen pembiayaan kemitraan
C. Manajemen risiko pembiayaan mudarabah

e BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Manajemen risiko pembiayaan mudarabah sebelum akad
B. Manajemen risiko pembiayaan mudarabah pada saat akad
C. Manajemen risiko pembiayaan mudarabah setelah akad

e BAB YV KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran
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A. ldentitas Diri
Nama : Moh. Azhari
Tempat/tgl lahir : Sumenep, 05 Januari 1993

CURRICULUM VITAE

s
i

UIN BUNAN ALY

No. HP : 087 850 312 284 TSRS,
Email : mohazhari89@gmail.com
Alamat Rumah  :JI. Raya Gapura RT. 01 RW. 01 Sebelah Timur Balai Desa

Andulang Desa Andulang Kec.Gapura Kab. Sumenep Madura 69472

Nama Ayah : Moh. Thaha
Nama lbu : Maskiyah

B. Riwayat pendidikan
1. Pendidikan Formal

a.
b.
C.

d.
e.

Taman Kanak-Kanak (TK) Gapura tahun 1998-2000

MI. Nasy’atul Muta’allimin, Gapura Timur Gapura Sumenep tahun 2000-2005
MTs. Nasy’atul Muta’allimin, Gapura Gapura Timur Gapura Sumenep tahun
2005-2007

MA 1 Annugayah, Guluk-Guluk Sumenep Jawa Timur tahun 2007-2010
Institut [Imu Keislaman Annugayah (INSTIKA), Guluk-Guluk Sumenep Jawa
Timur tahun 2010-2014

2. Pendidikan Non Formal

a.
b.

C.

d.

e

Madrasah Diniyah Ibrahimy, Andulang Gapura Sumenep tahun 2000-2007;
Madrasah Diniyah Baramij Ath-Trabiyah Wa Ta’lim PPA. Lubangsa, Guluk-
Guluk Sumenep Jawa Timur tahun 2007-2010;

Kursus Bahasa Ingris, Biro Pengembangan Bahasa Asing (BPBA) Bahasa Ingris,
PPA. Lubangsa tahun 2007-2008;

Kursus Bahasa Arab, Biro Pengembangan Bahasa Asing (BPBA) bidang Bahasa
Arab PPA. Lubangsa tahun 2008-2010;

Lembaga Pendidikan Tilawatil Qur’an (LPTQ) PPA. Lubangsa tahun 2008-2009;

C. Pengalaman Organisasi

e Pengurus Organisasi Daerah Ikatan Keluarga Santri Timur Daya PP. Anugayah
Daerah Lubangsa:

a. Koord. Divisi Pendidikan, Penalaran Dan Kaderisasi (2010-2011)

b. Sekretaris Ketua (2011-2012)

c. Ketua Dewan Perwakilan Anggota Komisi Perudang-Undangan (2012-2013)
d. Ketua Dewan Perwakilan Anggota (DPA) (2013-2014)

e Pengurus Persatuan Santri Gapura (PASRA):

a. Divisi Pendidikan Dan Keanggotaan (2010-2011)

b. Sekretaris Ketua (2011-2012)

c. Ketua Dewan Perwakilan Anggota (DPA) (2012-2013)
d. Anggota Majelis Penasehat Organisasi (2013-2014)

e Pengurus Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMI1) Komisariat Guluk-Guluk
Sumenep:

a. Sekretaris angkatan Gerakan Aktivis Intelektual Dinamis (GRAVIS) (2011-
2012)


mailto:mohazhari89@gmail.com

b. Koord. Pendidikan dan Kaderisasi PMII 2013-2014

e Pengurus Majalah MUARA:
a. Redaktur Pelaksana (2012-2013)

b. Dewan Redaksi (2013-2014)

e Pengurus Badan Eksekutif Mahasiswa Insitut (BEM-1) INSTIKA Guluk-Guluk
Sumenep:
a. Mentri Pendidikan dan Keislaman (2012-2013)

b. Sekretaris Jenderal (2013-2014)

e Pengurus Pusat Data (PUSDAT) Yayasan Annugayah Bidang Penerbitan Koran Seksi
Reporter (2012)

e Sekretaris Peduli Kebijakan Publik LAKSPESDAM NU Sumenep (2013)

e Anggota Forum Mahasiswa Syariah se-Indonesia dengan tema “mahasiswa syariah;
mengawal indonesia 2014” yang diadakan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014)

e Anggota kegiatan BEM-Nasional dengan tema “Menggagas Masa Depan Indonesia;
Kepemimpinan Nasional; Demokrasi dan Ketahanan Nasional” yang diadakan di
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2014)

e Palang Merah Remaja MA | Annugayah (2007-2008)

e Lembaga Karya lImiyah Remaja (KIR) MA | Annugyah (2008)

e Ketua panitia Festival Cinta Buku (FCB) V Nasional BEM-I (2012-2013)

e Ketua Stering Comette (SC) panitia Festival Cinta Buku (FCB) VI Nasional BEM-I
Institut 1Imu Keislaman Annugayah (2013-2014)

e Ketua Panitia Komisi Pemilihan Umum Mahasiswa (KPUM) INSTIKA (2012-2013)

e Ketua SC KPUM INSTIKA (2013-2014)

e Panitia Halagah Ke-Organisasian Persatuan Santri Gapura (PASRA) (2010)

e Ketua SC Pengajian Umum dan Santunan Anak Yatim Ikatan Keluarga Santri Timur
Daya (IKSTIDA) (2013-2014)

e Koord. Kesekretaritan Orientasi Pendidikan Kampus (ORDIK) (2013)

D. Karya llmiah

1. PANDANGAN MASYAIKH ANNUQAYAH TERHADAP HUKUM BUNGA
BANK (Studi Pemikiran Masyaikh Pondok Pesantren Annugayah), Skripsi,
Fakultas Syariah Institut Ilmu Keislaman Annugayah (INSTIKA) Sumenep
Agama dan Pelacur: Sebuah Imperialisme Sosial, Radar Madura tahun 2012,
Menulis; mengapa tidak?, Radar Madura, tahun 2012.
Menyoal Internet Dan Pesantren, Radar Madura tahun 2013.
Annugayah Dan Gerakan Penghijauan, artikel ini diikutkan pada lomba karya
tulis ilmiah se pondok pesantren Annugayah , dan mendapat juara I1.
6. Santri ideal, apa dan bagaimana?, Buletin Mukjizat tahun 2011.
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Demikian daftar riwayat hidup saya dibuat dengan sebenar-benarnya dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Yog@qrta, 20 Juni 2017
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———(Moh. Azhari)
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